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ABSTRAK 

 

Ronald Oktavian (705170174) 

Hubungan Body Image dengan Kecemasan Sosial pada Remaja Perempuan; 
Roswiyani, PhD., Psikolog &Dr. Heryanti, M. Psi., Psikolog. Program studi S-1 
Psikologi Universitas Tarumanagara, (i-x, 48 halaman, P1-P9, L1-L58) 

Masa remaja adalah masa perkembangan peralihan dari masa kanak-kanak hingga 
awal masa dewasa. Pada masa peralihan ini, remaja memiliki pandangan akan citra 
tubuhnya. Remaja perempuan memiliki citra tubuh yang lebih negatif dibandingkan 
dengan laki-laki. Citra tubuh atau body image yang positif akanmembuat seseorang 
merasa nyaman dan percaya diri. Sedangkan body image negatif membuat 

seseorang menganggap tubuhnya tidak menarik, malu, tidak percaya diri dan 
memunculkan perasaan cemas akan evaluasi orang lain. Oleh karena itu tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara body image dengan 

kecemasan sosial pada remaja perempuan.Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif non eksperimental dengan tehnik purposive sampling dan melibatkan 166 
remaja perempuan di Jabodetabek. Peneltiian ini menggunakan alat ukur body 
image yaitu Multidimensional Body-Self Relations Questionnaire-Appearance dan 
alat ukur kecemasan sosial yaitu Social Anxiety Scale for Adolescent. Hasil uji 
korelasi Pearson menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara body image 
dengan kecemasan sosial pada remaja perempuan. Hal ini berarti bahwa semakin 
positif body image remaja perempuan maka semakin rendah kecemasan sosialyang 
dialaminya, begitupun sebaliknya semakin negatif body image remaja perempuan 
maka semakin tinggi keccemasan sosialyang dialami. 

Kata Kunci : Body image, kecemasan sosial, remaja perempuan. 

 

 

 

 


